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ABSTRAK 

         Penggelapan pajak masih dianggap wajar dialakukan oleh 

masyarakat, hal ini dikarenakan adanya keuntungan-keuntungan 

tertentu yang dapat diperoleh apabila tindakan penggelapan pajak 

tersebut tidak ketahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemeriksaan pajak, religiusitas, dan pemahaman perpajakan 

pada persepsi mahasiswa akuntansi syariah di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 88 responden. Metode analisis data dalam penelitian ini 

yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji R-square, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan alat uji WarpPLS versi 6.0. Adapun hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan 

positif antara detection rate dengan persepsi penggelapan pajak. Hasil 

uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa religiusitas dengan persepsi 

penggelapan pajak tidak memiliki pengaruh. Hasil uji hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif 

antara pemahaman perpajakan dengan persepsi penggelapan pajak. 

Kata Kunci: Detection Rate, Religiusitas, Pemahaman 

Perpajakan, dan Penggelapan Pajak 



 

 

xxv 
 

ABSTRACT 

         Tax evasion is still considered reasonable by the public, this is 

because there are certain benefits that can be obtained if the tax 

evasion is not discovered. This study aims to determine the effect of 

the level of detection, religiosity, and understanding of taxation on the 

perceptions of Islamic accounting students at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. The number of samples used in this study were 88 

respondents. Data analysis methods in this study are the validity test, 

reliability test, R-square test, and hypothesis testing using WarpPLS 

test version 6.0. The hypothesis test results show that there is a 

significant and positive relationship between detection rate and the 

perception of tax evasion. The results of the second hypothesis test 

show that religiosity with the perception of tax evasion has no effect. 

The results of the third hypothesis test indicate that there is a 

significant and positive relationship between understanding taxation 

with the perception of tax evasion. 

Keywords: Detection Rate, Religiosity, Understanding Taxation, 

and Tax Evasion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Memasuki era globalisasi yang berdampak pada terwujudnya 

pasar bebas di berbagai sektor, khususnya disektor ekonomi, 

negara Indonesia dituntut untuk mampu mewujudkan 

kemandirian ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan serta 

pembangunan perekonomian negara. Sebagai negara berkembang, 

Indonesia membutuhkan dana yang cukup besar untuk membiayai 

pembangunan maupun pengeluaran negara guna menjalankan 

roda pemerintahan. Dana tersebut diperoleh dari berbagai sumber 

penerimaan negara, salah satunya didapatkan dari sektor non-

migas, dimana pajak menjadi dana utama untuk mendapatkan 

penerimaan negara tersebut (Pulungan, 2015). 

Menurut Undang–undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan dan telah diubah sampai 

yang terakhir menjadi Undang-undang Nomor 6 Tahun 2009 

Pasal 1, ayat 1 menyatakan bahwa “pajak ialah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 

mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara guna kemakmuran rakyat”. Tidak banyak rakyat 

yang merasakan manfaat dari iuran pajak yang mereka keluarkan. 

Untuk memaksimalkan penerimaan negara, penting bagi negara 
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untuk menciptakan iklim perpajakan nasional, baik dari segi 

regulasi maupun dari wajib pajaknya (Irianto, 2010). 

Ciri-ciri yang melekat pada sistem pajak adalah: (1) Pajak 

dipungut berdasarkan undang-undang yang sifatnya dapat 

dipaksakan; (2) Dalam pelaksanaanya, pajak tidak dapat 

ditunjukkan adanya kontra-prestasi (imbalan) yang langsung 

dapat dirasakan oleh pembayar pajak; (3) Pajak dapat dipungut 

oleh pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah; (4) Pajak 

diperuntukan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, dan 

apabila dalam pemasukanya terdapat surplus, dapat dipergunakan 

untuk public investment dan; (5) Pajak mempunyai tujuan 

budgetair serta mengatur (Ilyas, Wirawan B dan Burton, 2010). 

Melalui Direktorat Jendral Pajak pemerintah menetapkan 

berbagai kebijakan dan peraturan dalam pengelolaan pajak. 

Sebagai salah satu sarana pengelolaan uang negara, fungsi pajak 

untuk mengurangi kesenjangan sosial, guna mencapai 

kesejahteraan penduduk. Direktorat Jendaral Pajak (DJP), selaku 

badan yang mengelola dan bertanggung jawab atas administrasi 

pajak ini, selalu melakukan upaya-upaya agar wajib pajak taat 

membayar pajak untuk meningkatkan penerimaan pajak secara 

maksimal, guna mensejahterakan rakyat dan melaksanakan 

pembangunan nasional (Siregar, 2018). 

Melihat data yang ada, menunjukkan bahwa sampai saat ini 

pendapatan pemerintah dari sektor pajak belum tercapai dengan 

maksimal. Berikut ini adalah data penerimaan pajak selama tahun 

2010-2017 yang terjadi di Indonesia: 
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Table 1.1 Realisasi Penerimaan Pajak 

Tabel Presentase Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 

Tahun Target Realisasi Capaian 

2010 661,50 T 627,89 T 94,91 % 

2011 763,67 T 742,74 T 97,25 % 

2012 885,03 T 835,83 T 94,44 % 

2013 995,21 T 921,27 T 92,57 % 

2014 1.072,37 T 981,83 T 91,56 % 

1015 1.294,26 T 1.060,83 T 81,96 % 

2016 1.355,20 T 1.105,81 T 81,60 % 

2017 1.283,57 T 1.151,13 T 89,68 % 
Sumber: Laporan Tahunan Kinerja DJP Tahun 2017 (diolah) 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penerimaan pajak negara 

dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, akan tetapi dari segi 

target yang dicapai mengalami penurunan. Meskipun dari segi 

nominal mengalami kenaikan tetapi dari segi target yang dicapi 

tetap saja menurun. Terlihat dari tahun 2011 sampai 2016, 

rentang waktu 6 (enam) tahun capaian penerimaan pajak semakin 

menurun dan tidak mengalami kenaikan. Lalu pada tahun 2017 

penerimaan pajak sedikit mengalami kenaikan yaitu terdapat 

capaian sebesar 89, 68 % (persen), mengalami kenaikan dari 

tahun sebelumnya yaitu sebesar 81, 60 % (persen). 

Sistem pemungutan pajak yang baik merupakan elemen 

utama dalam memperoleh keberhasilan pemungutan pajak. 

Terdapat tiga jenis sistem pajak yaitu, official assesment system, 

self assesments system, dan withholding system (Kurniawan, 

2011). Saat ini di Indonesia menganut self assessment system, 

yang artinya wajib pajak diberi kepercayaan secara penuh dalam 

menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak 
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terutangnya. Sistem ini dapat berjalan dengan baik bergantung 

pada kesadaran dan peran serta masyarakat (voluntary 

compliance), maka diperlukanya edukasi dan komunikasi secara 

terus menerus oleh pemerintah. 

Sistem self assessment menempatkan kedudukan fiskus 

(aparat pajak) sebagai penegak dan pengawas aturan perpajakan. 

Fungsi ini dapat diwujudkan dengan pembinaan, penelitian, dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan perpajakan berdasarkan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Kurniawan, 

2011). 

Pada umumnya bagi wajib pajak badan atau perorangan, 

pajak dianggap suatu beban yang dapat mengurangi pendapatan. 

Mereka cenderung melakukan perlawanan untuk dapat membayar 

pajak serendah-rendahnya, bahkan mencoba untuk tidak 

membayar pajak. Terdapat dua cara perlawanan terhadap pajak, 

yaitu perlawan pasif dan aktif (Suandy, 2014).  

Perlawanan pajak secara pasif, berhubungan dengan 

keadaan sosial ekonomi masyarakat di negara yang bersangkutan. 

Masyarakat tidak melakukan suatu upaya yang sistematis dalam 

rangka menghambat penerimaan negara. Sedangkan perlawanan 

aktif merupakan usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 

tidak membayar atau mengurangi jumlah pajak terutangnya 

dengan cara penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan 

pajak (tax evasion) (Suandy, 2014). 

Isu penggelapan pajak dianggap sebagai salah satu 

perhatian utama bagi kebanyakkan pemerintah di dunia dan telah 
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banyak menjadi fokus dari banyak peneliti. Kasus-kasus 

penggelapan pajak yang terjadi di negara-negara maju dan 

berkembang masih menjadi perbincangan yang menarik. Kasus 

HSBC Swiss pada Februari 2015, polemik bebas pajak di Irlandia 

pada tahun 2014 menyebabkan perusahaan multinasional seperti 

Amazon, Apple, Facebook, Paypal, dan Twitter memilih untuk 

mendirikan perusahaan di Irlandia. Hal serupa juga terjadi kasus 

penggelapan pajak di negara berkembang seperti Indonesia. 

Beberapa kasus manipulasi pajak yang terjadi pada perusahaan-

perusahaan besar seperti Bakri Group, PT Arutmin, PT. Kaltim 

Prims Coal dan PT Bumi Resources telah melakukan manipulasi 

pajak (Shofa dan Utomo, 2108). 

Tax avoidance dan tax evasion memiliki tujuan yang sama 

yaitu untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, namun 

keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Tax avoidance 

ialah sebuah cara untuk mengurangi pembayaran pajak dengan 

cara memanfaatkan celah-celah (loophole) dari peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku di suatu negara. Sedangkan tax 

evasion ialah penghematan pajak yang dilakukan dengan cara 

melanggar ketentuan perpajakan (Ayu dan Rini, 2009). Berbagai 

contoh kasus penggelapan pajak yang marak terjadi di Indonesia 

disajikan dalam tabel berikut: 
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Table 1.2 Kasus-kasus Penggelapan Pajak 

No 

Tersangka 

Dugaan 

Kasus 

Penggelapan 

dan Mafia 

Pajak 

(Tahun) 

Tuduhan 

Kasus 

Kecuranga 

KPP/ 

Perusahaan 

yang 

Terlibat 

Sanksi bagi 

Tersangka 

1 

Herly 

Isdiharsono 

(2013)
1
 

Menerima suap 

untuk 

mengurangi 

pajak PT 

Mutiara Virgo 

dan pencucian 

uang 

KPP Pratama 

Jakarta 

Palmerah, 

Jakarta Barat 

dan PT 

Mutiara 

Virgo 

Denda sebesar 1 

miliar dan 

penjara selama 

delapan tahun 

subside enam 

bulan subsider 

kurungan 

penjara 

2 

Dhana 

Widiyatmika 

(2012)
2
 

Penggelapan 

Pajak, 

Pencucian 

Uang, Suap 

pajak, 

pemerasan 

pajak 

KPP Pratama 

Jakarta 

Pancoran, PT 

Kornet Trans 

Utama dan 

PT Mutiara 

Virgo 

Denda 300 juta 

dan hukuman 

sepuluh tahun 

penjara subsider 

tiga bulan 

kurungan 

penjara 

3 

Deusti 

Setiadi 

(2015)
3
 

Penggelapan 

Pajak 

PT KAM Divonis Satu 

tahun dan empat 

bulan penjara 

serta denda Rp 

12 Miliar 

subsider tiga 

bulan penjara 

4 Nana Tidak Bandara Divonis selama 

                                                           
1
 https://news.detik.com/berita/d-2160869/herly-isdiharsono-dituntut-8-tahun--denda-rp-

1-m diakses pada 16 Mei 2019 Pukul 23.11 
2
 https://www.tempo.co/tag/dhana-widyatmika diakses pada 16 Mei 2019 Pukul 23.11 

3
https://regional.kompas.com/read/2016/07/30/07083371/ditangkap.buronan.pengemplan

g.pajak.senilai.rp.6.6.miliar?page=all diakses pada16 Mei 2019 Pukul 23.20 

https://news.detik.com/berita/d-2160869/herly-isdiharsono-dituntut-8-tahun--denda-rp-1-m
https://news.detik.com/berita/d-2160869/herly-isdiharsono-dituntut-8-tahun--denda-rp-1-m
https://www.tempo.co/tag/dhana-widyatmika
https://regional.kompas.com/read/2016/07/30/07083371/ditangkap.buronan.pengemplang.pajak.senilai.rp.6.6.miliar?page=all
https://regional.kompas.com/read/2016/07/30/07083371/ditangkap.buronan.pengemplang.pajak.senilai.rp.6.6.miliar?page=all
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No 

Tersangka 

Dugaan 

Kasus 

Penggelapan 

dan Mafia 

Pajak 

(Tahun) 

Tuduhan 

Kasus 

Kecuranga 

KPP/ 

Perusahaan 

yang 

Terlibat 

Sanksi bagi 

Tersangka 

Mardiana ( 

2015)
4
 

menyetorkan 

pajak yang 

telah dipungut 

dan membuat 

Surat Setoran 

Pajak (SSP) 

yang tidak sah 

Kesbangpol 

Linmas Kota 

Palembang 

dua tahun tiga 

bulan penjara 

serta denda 

sebesar Rp 

376.548.854 

subsider enam 

buan penjara. 

5 

Mulyadi Adli 

(2016)
5
 

Penggelapan 

pajak 

PT Geurute 

Megah 

Perkasa 

(GMP) 

Divonis selama 

dua tahun tiga 

bulan dengan 

denda tiga 

miliar subsider 

enam bulan 

kurungan 

6 

Soetijono 

(2016)
6
 

Menyampaikan 

Surat 

Pemberitahuan 

(SPT) masa 

pajak 

pertambahan 

nilai (PPN) 

yang tidak sah 

CV. Bumi 

Raya 

Divonis tujuh 

bulan penjara 

dan denda 

sebesar 11,74 

miliar 

Sumber: Diperoleh dari berbagai sumber 

                                                           
4
 http://www.tribunnews.com/regional/2015/09/02/gelapkan-pajak-dua-pns-pemkot-

palembang-ditahan-kejati-sumsel diakses pada 16 Mei 2019 Pukul 23. 26 
5
 http://aceh.tribunnews.com/2016/03/11/penggelap-pajak-divonis-23-tahun diakses 

pada 16 Mei 2019 Pukul 23.30. 
6
 https://news.detik.com/berita/d-3342607/kasus-pajak-direktur-di-semarang-

dihukum-7-bulan-penjara diakses pada 17 Mei 2019 Pukul 00.02. 

http://www.tribunnews.com/regional/2015/09/02/gelapkan-pajak-dua-pns-pemkot-palembang-ditahan-kejati-sumsel
http://www.tribunnews.com/regional/2015/09/02/gelapkan-pajak-dua-pns-pemkot-palembang-ditahan-kejati-sumsel
http://aceh.tribunnews.com/2016/03/11/penggelap-pajak-divonis-23-tahun
https://news.detik.com/berita/d-3342607/kasus-pajak-direktur-di-semarang-dihukum-7-bulan-penjara
https://news.detik.com/berita/d-3342607/kasus-pajak-direktur-di-semarang-dihukum-7-bulan-penjara
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Hal yang melatarbelakangi tindakan penggelapan pajak (tax 

evasion) didasari oleh pandangan masyarakat bahwa pajak 

merupakan suatu beban yang dapat mengurangi pendapatan 

mereka. Hal ini sejatinya apabila tidak ada kewajiban untuk 

membayar pajak, pendapatan tersebut dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan yang lain (Reskino, et al., 2014). 

Penggelapan pajak tidak hanya dilakukan oleh pajak badan 

(perusahaan) saja, melainkan pajak perorangan juga. Bahkan rata-

rata tingkat penggelapan pajak perorangan lebih tinggi 

dibandingkan dengan wajib pajak badan. Menurut FIRLA (Forum 

Indonesia Untuk Transparansi Anggaran), (2017) , setiap tahun 

ada Rp.110 Triliun penghindaran pajak. Kebanyakan dilakukan 

oleh perorangan, sekitar 80 persen, sisanya adalah wajib pajak 

badan.7 

Menurut Nickerson, (2009), penggelapan pajak (tax 

evasion) ialah perbuatan melanggar undang-undang perpajakan. 

Contoh dari bentuk-bentuk pelanggaran pajak yaitu dengan 

menyampaikan SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) yang lebih 

rendah (understatement of the deduction) dari yang sebenarnya 

atau melaporkan biaya yang lebih tinggi (overstatement of the 

deduction). Bentuk pelanggaran pajak yang lebih parah ialah 

apabila wajib pajak sama sekali tidak melaporkan penghasilannya 

(non–reporting of income). 

                                                           
7
 https://www.suara.com/bisnis/2017/11/30/190456/fitra-setiap-tahun-penghindaran-

pajak-capai-rp110-triliun diakses pada 10 September 2019. Pukul 23.52. 

https://www.suara.com/bisnis/2017/11/30/190456/fitra-setiap-tahun-penghindaran-pajak-capai-rp110-triliun
https://www.suara.com/bisnis/2017/11/30/190456/fitra-setiap-tahun-penghindaran-pajak-capai-rp110-triliun
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Menurut Nurmantu (2005), sebab-sebab wajib pajak 

melakukan penggelapan pajak (tax evasion) ialah: (1) Wajib pajak 

berpersepsi tentang tarif pajak yang terlalu tinggi, sistem keadilan 

dan kejujuran dalam perpajakan yang kurang, dan proses 

penggunaan dana pajak yang dilakukan oleh pemerintah; (2) 

Kecenderungan individu yang kurang paham terhadap aturan 

perpajakan yang berlaku; (3) Perilaku individu yang dipengaruhi 

oleh kelompok untuk melakukan tax evasion; (4) Tax audit, 

pelaporan informasi dan potongan dalam pajak; (5) Administrasi 

pajak yang kurang dimengerti oleh tax player; (6) Praktisi pajak; 

(7) Kemungkinan ketahuan dan penegakan hukum yang kurang 

dari pemerintah; dan (8) Pelayanan dari petugas pajak yang 

kurang dinikmati. 

Upaya pemerintah dalam mengurangi tindakan penggelapan 

pajak ialah dengan melakukan pemeriksaan pajak. Dengan 

melakukan pemeriksaan yang semakin tinggi maka wajib pajak 

akan cenderung untuk tidak melakukan kecurangan dalam 

melaporkan pajaknya. Tujuan dari pemeriksaan adalah untuk 

menguji kebenaran pajak terutang yang dilaporkan oleh wajib 

pajak berdasarkan data, informasi, dan bukti pendukung 

(Suminarsasi dan Supriyadi, 2011). Pendapat di atas 

menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak menjadi sesuatu yang 

penting dari fungsi pengawasan dalam pelaksanaan self assesment 

system, oleh sebab itu tingkat terdeteksi (detection rate) menjadi 

variabel dalam penelitian ini. 
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Religiusitas menjadi bahasan yang menarik terutama di 

negara yang menjunjung tinggi agama seperti di Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya sila pertama yang melekat dalam 

pancasila yaitu Ketuhanan yang Maha Esa (Rahmawati dan 

Baridwan, 2014). Religiusitas merupakan suatu kepercayaan 

kepada Tuhan yang disertai dengan komitmen untuk mengikuti 

prinsip-prinsip yang telah diajarkan-Nya. Dalam penelitian yang 

telah dilakukan oleh Dharma (2016) aspek etika dalam 

penggelapan pajak dari perspektif agama dan sekuler (duniawi) 

tetaplah dipandang sebagai sesuatu perbuatan yang tidak etis.  

Dalam penelitian lain, religiusitas digunakan sebagai 

variabel bersama dengan persepektif gender dan sikap kecintaan 

seseorang terhadap uang (religiusitas, gender, love of money) 

sebagai penentu penggelapan pajak (Basri, 2015). Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa  religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap etika penggelapan pajak. Namun dalam 

penelitian lain yang dilakukan oleh Budiarto, et.al (2017) 

menyebutkan bahwa religiusitas berpengaruh pada perilaku 

penggelapan pajak. Hal ini memperkuat asumsi yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi religiusitas seseorang cenderung memiliki 

tingkat kepatuhan pajak yang tinggi. Berangkat dari hal tersebut 

maka religiusitas dijadikan sebagai variabel kedua dalam 

penelitian. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rachmadi pada tahun 

2014 tentang faktor-faktor seseorang dalam melakukan 

penggelapan pajak. Ia  menyebutkan bahwa pemahaman 
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seseorang tentang pajak menjadi sesuatu yang sangat berpengaruh 

terhadap penggelapan pajak. Pemahaman akan aturan perpajakan 

dan penerapanya menjadi syarat mutlak. Adapun syarat-syarat 

untuk melakukan pembayaran pajak yaitu harus memiliki NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak) dan juga wajib pajak harus 

melaporkan SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) (Resmi, 2009). 

Penelitian yang menggunakan sudut pandang pada perilaku 

penggelapan pajak dilakukan oleh Yulia dan Hertina pada tahun 

2017. Ia menggunakan keadilan, sistem, pemahaman, dan saksi 

perpajakan sebagai variabelnya. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin besar tingkat pemahaman seseorang terhadap 

perpajakan maka akan berpengaruh besar pula terhadap kesadaran 

membayar pajak dengan melaporkan SPT dengan sebenar-

benarnya. Mereka sadar akan fungsi pajak untuk membangun 

negara. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitan 

sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri (2018). Penelitan ini 

menggunakan variabel detection rate, religuisitas, dan 

pemahaman perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri 

(2018) hanya menggunakan dua variabel saja yaitu religiusitas 

dan detection rate. Perbedaan yang lain yaitu dari segi obyek 

penelitian, yaitu dalam penelitian ini menggunakan obyek 

mahasiswa akuntansi syariah. Penelitian ini memfokuskan pada 

persepsi mahasiswa akuntansi syariah dalam memandang faktor-

faktor yang mempengaruhi penggelapan pajak. 
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Peneliti menggunakan sampel mahasiswa akuntansi syariah 

dengan berbagai pertimbangan. Pertama, secara teori mahasiswa 

akuntansi syariah cukup memadai dan memiliki tingkat 

pemahaman nilai-nilai keislaman. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya mata kuliah etika dan bisnis Islam dan mata kuliah Al 

Qur‟an dan Hadits. Kedua, mahasiswa akuntansi syariah juga 

mempelajari ilmu agama. Hal ini dibuktikan dengan adanya mata 

kuliah Bahasa Arab, Teori-teori ekonomi Islam, dan lain-lain. 

Ketiga, mahasiswa akuntansi syariah telah mendapat 

pembelajaran tentang ilmu akuntansi dan perpajakan. Hal ini 

mengantarkan kepada mereka untuk bersikap obyektif terhadap 

akuntansi dan perpajakan. Termasuk terhadap kasus penggelapan 

pajak, mahasiswa akuntansi syariah memiliki respon dan persepsi 

tersendiri. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

diatas dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah detection rate berpengaruh terhadap persepsi 

penggelapan pajak? 

2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap persepsi 

penggelapan pajak? 

3. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap persepsi 

penggelapan pajak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hal-hal 

sebagai berkut: 

1. Pengaruh detection rate terhadap persepsi  penggelapan pajak. 

2. Pengaruh religiusitas terhadap persepsi penggelapan pajak. 

3. Pengaruh pemahaman perpajakan terhadap persepsi 

penggelapan pajak. 

 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu:   

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 

perpajakan, khususnya dibidang penggelapan pajak sehingga 

dapat mengantisipasi kecurangan-kecurangan yang mungkin 

terjadi. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

tambahan yang berguna bagi pembaca dan peneliti. Selain itu 

penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagi penelitian 
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selanjutnya mengenai tindakan kecurangan dalam penggelapan 

pajak. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima 

bab, bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini berisi latar 

belakang masalah, selanjutnya rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian dilakukan serta sistematika penulisan skripsi. 

Latar belakang masalah berisikan alasan peneliti melakukan 

penelitian ini dan selanjutnya tujuan dan manfaat dari penelitian. 

Bab kedua ialah landasan teori. Bab ini menjelaskan hasil 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan utama penelitian serta 

teori-teori apa yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian 

ini juga menjelaskan hipotesis dan kerangka berfikir yang 

digunakan peneliti.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Dalam bab ini berisi 

tentang jenis penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan 

sampel penelitian, definisi dan pengukuran variabel penelitian, 

serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Dalam bab ini 

membahas hasil analisis data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan alat analisis yang diperlukan serta pembahasan atau 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti. 

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini berisikan 

simpulan hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab 
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sebelumnya, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian serta 

saran-saran yang perlu dikemukakan dalam penelitian
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara detection rate dengan persepsi atas 

penggelapan pajak dengan nilai p-value sebesar 0,010 dan path 

coefficient sebesar 0,233. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara tingkat terdeteksinya suatu kecurangan 

dengan dengan persepsi atas penggelapan pajak. 

2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara religiusitas dengan persepsi atas penggelapan 

pajak dengan nilai p-value sebesar 0,254 dan path coefficient 

sebesar 0,068. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendah 

sifat religiusitas seseorang tidak mempengaruhi presepsi atas 

penggelapan pajak. 

3.  Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara pemahaman 

perpajakan dengan persepsi atas penggelapan pajak dengan nilai 

p-value sebesar 0,002 dan path coefficient sebesar 0,289. Hal ini 

menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa tinggi atau rendah 

pemahaman perpajakan seseorang tidak mempengaruhi presepsi 

atas penggelapan pajak. 
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B. Implikasi 

        Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan 

implikasi sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diperoleh melalui 88 responden dari 

mahasiswa akuntansi syariah, hasilnya tidak ada variabel dalam 

penelitian ini yang berpengaruh terhadap persepsi atas tindakan 

penggelapan pajak. Penelitian ini menjelaskan bahwa mungkin 

penggunaan persepsi responden dinilai kurang tepat, 

dikarenakan mungkin ketidakseriusan responden dalam mengisi 

jawaban ataupun ketidak pahaman yang lebih mendalam 

terhadap perpajakan. 

2. Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada pengembangan 

perpajakan di Indonesia. Pengembangan tersebut dapat 

berimplikasi pada peningkatan penerimaan negara dimana 

seseorang enggan dalam melakukan penggelapan pajak. Dalam 

meningkatan penerimaan negara di sektor pajak diperlukanya 

perbaikan moral terhadap pelaku-pelaku perpajakan. 

C. Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran 

yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan perpajakan di Indonesia dirasa masih kurang 

sosialisasi karena sebagian besar masyarakat masih belum 
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paham cara penghitungan tarif pajak tersebut. Oleh karena itu, 

disarankan kepada pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk 

menambah intensitas sosialisasi kepada masyarakat. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan 

responden yang berperan langsung dalam dunia perpajakan 

(wajib pajak). Agar hasil yang didapat tidak bias, dan sesuai 

dengan keadaan sesungguhnya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel lainnya sehingga untuk selanjutnya dapat ditemukan 

variabel baru yang akan mempengaruhi persepsi penggelapan 

pajak. 

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

jangkauan responden, sehingga data yang digunakan dapat 

mewakili hasil penelitian secara grobal 

5.  Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 

observasi penelitian yang lebih banyak sehingga data yang 

dihasilkan akan lebih akurat dan memungkinkan untuk 

dilakukan generalisasi. 

6. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencoba metode 

selain kuesioner agar memperoleh hasil yang lebih objektif, 

misalnya dengan melalui wawancara. 

D. Keterbatasan 

        Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dihadapi 

peneliti,seperti: 
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1. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui 

elektronik atau google form sehingga ada kemungkinan 

responden tidak bersungguh-sungguh dalam mengisi kuisoner 

dengan berbagai alasan. Selain itu, ada kemungkinan bahwa 

beberapa responden tidak mengetahui maksud pertanyaan pada 

kuisioner. 

2. Penelitian ini menggunakan mahasiswa sebagai responden, 

sehingga data yang didapat mungkin tidak mencerminkan 

dengan keadaan yang terjadi. Sehingga diperlukanya wajib 

pajak yang berperan langsung dalam dunia perpajakan agar 

hasilnya tidak bias.  

3. Penelitian ini hanya mencakup di satu universitas saja yang 

terbatas dalam menentukan jumlah sampel. Semakin banyak 

jumlah sampel maka dapat meminimalkan kesalahan 

generalisasi. 
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